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Abstract 

This study aims to analyze the perceptions of Public Administration students regarding the use of AI-

powered ChatGPT in enhancing the quality of learning. A quantitative research method was employed, 

utilizing purposive sampling. This sampling technique was chosen to select students who have 

experience using ChatGPT in their learning process, ensuring that the data collected would be both 

relevant and in-depth. Data were gathered through online questionnaires distributed to the selected 

student sample. The questionnaire measured students’ perceptions of ease of use, perceived benefits, 

effectiveness, potential negative impacts of ChatGPT, and their level of digital literacy. The findings 

indicate that Public Administration students perceive the integration of AI technology into higher 

education as beneficial, provided that it is accompanied by the reinforcement of digital literacy and 

academic ethics. This approach ensures that the advantages of AI can be maximized without 

compromising fundamental aspects of learning. Furthermore, this study is expected to contribute to the 

development of theoretical frameworks concerning technology adoption in education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Ilmu Administrasi Negara terhadap 

penggunaan AI ChatGPT dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan purposive sampling. Purposive sampling digunakan untuk 

memilih sampel mahasiswa yang memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT dalam proses 

pembelajaran mereka, sehingga informasi yang diperoleh lebih relevan dan mendalam. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online kepada sampel mahasiswa. Kuesioner 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan, manfaat, efektivitas, dan potensi 

dampak negatif ChatGPT, serta tingkat literasi digital mereka. Hasil penelitian menemukan bahwa 

mahasiswa Ilmu administrasi negara menganggap integrasi teknologi AI dalam pendidikan tinggi harus 

diiringi dengan penguatan literasi digital dan etika akademik agar manfaatnya bisa dirasakan secara 

maksimal tanpa mengorbankan aspek fundamental dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang adopsi teknologi dalam 

pendidikan. 

Kata kunci: Era Digital; Artificial Intelligence; ChatGPT; Mahasiswa Ilmu Administrasi Negara. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa 

transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan tinggi. Menurut 

Yani, A., 2024 Artificial Intelligence atau yang lebih dikenal dengan AI merupakan sebuah 

teknologi komputasi machine learning yang mampu berpikir seperti layaknya  manusia  dengan  

daya  ingat  yang  jauh  lebih  baik  dibanding  manusia  dalam  memecahkan permasalahan  

bagi  manusia. Machine  learning atau  pembelajaran  mesin  adalah  sebuah  teknologi yang 

diciptakan untuk mampu belajar sendiri dalam memecahkan masalah berdasarkan data-data 

yang pernah diberikan oleh berbagai penggunanya. Salah satu inovasi AI yang paling sering 

dijumpai adalah ChatGPT yang dikembangkan oleh OpenAI. ChatGPT mampu menghasilkan 

teks secara otomatis, menjawab pertanyaan, membantu penulisan akademik, dan 

mensimulasikan percakapan manusia dengan koherensi tinggi. Teknologi ini telah menarik 

perhatian luas di kalangan siswa maupun mahasiswa sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran.  

Dalam lingkungan perguruan tinggi, khususnya pada program studi Ilmu Administrasi 

Negara, penggunaan AI ChatGPT membawa peluang besar dalam mendukung efektivitas dan 

efisiensi proses belajar. Mahasiswa dapat memanfaatkan AI ChatGPT untuk membantu 

memahami teori-teori, merangkum dokumen, mengembangkan argumen dalam tulisan ilmiah, 

atau sebagai mitra diskusi untuk mempertajam pemahaman. Kecepatan akses terhadap 

informasi, kemampuan menjelaskan konsep secara adaptif, dan ketersediaan 24 jam 

menjadikan ChatGPT sebagai alat yang memiliki potensi untuk meningkatkan kemandirian dan 

kreativitas belajar mahasiswa. Penelitian oleh Mehran dan Farooq (2025) menunjukkan bahwa 

ChatGPT dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran personalisasi dan akses 

informasi yang cepat. 

Dalam segala kemudahan yang ditawarkan oleh AI ChatGPT, terdapat beberapa 

masalah dan kekhawatiran yang ikut muncul. Ketergantungan berlebihan pada AI 

dikhawatirkan dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan orisinalitas 

mahasiswa dalam menghasilkan suatu karya akademik. Potensi penyalahgunaan AI seperti 

plagiarisme, informasi yang tidak akurat, hingga pelanggaran etika akademik menjadi isu-isu 

yang perlu untuk diperhatikan. Terlebih lagi, penggunaan ChatGPT tanpa pengawasan yang 

memadai dapat menyebabkan penurunan kemampuan kognitif serta pembelajaran yang 

dangkal (Wu, et.al. 2023). 

Dalam bidang studi yang berkaitan erat dengan pemikiran analitis dan tanggung jawab 

kebijakan publik seperti Ilmu Administrasi Negara, penggunaan AI harus diikuti dengan etika 
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akademik dan literasi digital yang baik. Maka dari itu, penting untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa bidang studi Ilmu Administrasi Negara terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam aktivitas pembelajaran mereka. Penelitian oleh Fithra Ramadian dan Rahman 

(Ramadian & Rahman, 2024) menunjukkan bahwa mahasiswa seharusnya tidak menggunakan 

Chat GPT hanya sebagai sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam berpikir 

kritis dan kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah. Persepsi ini dapat mencerminkan 

kesiapan, pemahaman, serta nilai-nilai yang dipegang oleh mahasiswa dalam menyikapi 

kemajuan teknologi terhadap dunia akademik. Dengan mengetahui serta memahami persepsi 

tersebut, institusi pendidikan juga dapat merancang strategi pemanfaatan AI yang lebih bijak, 

etis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan akademik dan 

strategi pembelajaran yang berbasis teknologi pada era digital. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metodelogi kuantitatif. Creswell (2013) mengatakan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sistematis dan objektif yang 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan menggunakan data numerik untuk mendapatkan 

dan menganalisis informasi yang relevan dan dapat diandalkan tentang fenomena atau masalah 

tertentu. Menurut Leo dalam (Nugraha, 2024) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka (numerik) dengan 

tujuan untuk menggambarkan, meramalkan, dan mengendalikan fenomena yang sedang 

dipelajari. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pandangan mahasiswa Ilmu Administrasi 

Negara terhadap kualitas pembelajaran di era digital ini dengan hadirnya teknologi kecerdasan 

buatan (AI) khususnya ChatGPT.  

Penelitian ini menggunakan kuisioner yang kemudian disebarkan untuk di isi dengan 

populasi seluruh mahasiswa Ilmu Administrasi Negara di Universitas Tidar. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2017) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota atau unsur populasi yang dipilih untuk 

menjadi sampel. Dalam penelitian ini, 50 responden akan dipilih secara acak dari populasi 

mahasiswa Ilmu Administrasi Negara di Universitas Tidar yang aktif dalam program studi 

tersebut.  
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Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang 

disebarkan kepada responden secara daring (online) menggunakan platform media sosial 

seperti WhatsApp. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator persepsi kualitas 

pembelajaran dan pemanfaatan AI dalam konteks akademik yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Kuesioner terdiri dari beberapa pernyataan yaitu sebagai berikut: 

1. Identitas responden (semester, jenis kelamin) 

2. Frekuensi penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran 

3. Persepsi terhadap efektivitas ChatGPT dalam mendukung pembelajaran 

4. Pandangan terhadap integrasi AI dalam proses belajar-mengajar 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berbentuk skala Likert 1-5. Dengan pilihan 

jawaban mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju”. Memungkinkan responden 

untuk mengekspresikan pandangan mereka dengan lebih spesifik. Kemudian data yang telah 

dikumpulkan diolah menggunakan SPSS untuk dianalisis rata-rata, persentase, dan standar 

deviasi. Data yang telah dikumpulkan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 

untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden. Selain itu, digunakan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen sebelum dilakukan analisis akhir untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan valid dan reliabel. 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang pandangan mahasiswa Ilmu Administrasi Negara 

terhadap kualitas pembelajaran di era digital dengan hadirnya teknologi AI, khususnya 

ChatGPT. 

 

3. HASIL  

 

Pembelajaran era digital merujuk pada pendekatan pendidikan yang mencakup keseluruhan 

perubahan dan transformasi dalam sistem pendidikan akibat kemajuan teknologi digital, 

mencakup integrasi teknologi dalam kurikulum, metode, dan kebijakan pendidikan. 

Pembelajaran digital memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

mendukung proses pendidikan secara lebih fleksibel, terbuka, dan interaktif. Dalam konteks 

ini, materi pembelajaran dapat diakses secara daring melalui berbagai perangkat digital seperti 

komputer, tablet, atau smartphone. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

digital jauh lebih beragam dan dinamis dibandingkan metode konvensional. Guru dan siswa 

dapat menggunakan video pembelajaran, animasi, simulasi interaktif, serta aplikasi edukasi 

berbasis digital yang memperkaya pengalaman belajar. 
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Salah satu inovasi dalam pembelajaran digital adalah penggunaan teknologi kecerdasan buatan 

(AI). Teknologi AI berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang dipersonalisasi. 

Melalui analisis dari data kemajuan siswa, platform pembelajaran berbasis AI dapat 

menyesuaikan materi ajar secara otomatis dengan kecepatan belajar, tingkat pemahaman, dan 

kebutuhan masing-masing siswa. Fitur ini dikenal sebagai adaptive learning, yang 

memungkinkan setiap individu untuk belajar dengan cara yang paling efektif sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar mereka (Nasarudin et.al. 2025). Dengan demikian, AI tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih 

optimal dalam pendidikan. Namun, penggunaan AI menimbulkan beberapa dampak negatif 

dalam praktiknya, penggunaan AI yang berlebihan dapat menyebabkan siswa terlalu 

bergantung pada teknologi, sehingga mengurangi kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara mandiri. Hal ini yang dapat menghambat pengembangan 

keterampilan kognitif dasar yang penting dalam proses pembelajaran. Selain itu, kemudahan 

yang ditawarkan AI dalam menyelesaikan tugas dapat meningkatkan risiko plagiarisme, di 

mana siswa mungkin tergoda untuk menyalin jawaban tanpa memahami materi secara 

mendalam. Hal ini dapat merusak integritas akademik dan kualitas pembelajaran (Lukman 

et.al. 2023). Untuk itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menelusuri lebih dalam untuk 

memperluas persepsi terhadap penggunaan AI dalam proses pembelajaran. Melalui penelitian 

ini, diperoleh data yang relevan sebagai berikut: 

Tabel 1.0 Keterangan jumlah responden setiap pertanyaan 

  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 1.1 Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 15 30 30 30 

Perempuan 35 70 70 100 

Total 50 100 100   

 

Tabel 1.2 Semester 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 2 35 70 70 70 

Semester 4 10 20 20 90 

Semester 6 4 8 8 98 

Semester 8 1 2 2 100 

Total 50 100 100   

 

Tabel 1.3 ChatGPT membantu saya dalam memahami materi perkuliahan 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 17 34 34 34 

Setuju 29 58 58 92 

Tidak ada 

pendapat 

1 2 2 94 
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Tidak Setuju 3 6 6 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa ChatGPT 

membantu dalam memahami materi perkuliahan, dengan 92% responden (34% sangat setuju 

dan 58% setuju) mengaku memahami isu tersebut. Namun, 8% responden (2% tidak ada 

pendapat dan 6% tidak setuju) menunjukkan adanya kelompok yang kurang terinformasi. Hal 

tersebut membuktikan bahwa ChatGPT membantu mahasiswa dalam memahami konsep-

konsep yang sulit dan meningkatkan efisiensi belajar. Selain itu ChatGPT ini dapat menjawab 

pertanyaan, memberikan solusi, dan memberikan rekomendasi serta referensi yang relevan 

dengan materi yang sedang dipelajari. 

 

Tabel 1.4 Setelah menggunakan ChatGPT saya merasa lebih percaya diri saat belajar 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 13 26 26 26 

Setuju 23 46 46 72 

Tidak ada 

pendapat 

5 10 10 82 

Tidak Setuju 7 14 14 96 

Sangat tidak 

setuju 

2 4 4 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

sebagai responden merasa percaya diri dalam menggunakan ChatGPT saat belajar. Dari data 

yang dikumpulkan, sebanyak 26% responden menyatakan sangat setuju, sementara 46% 
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lainnya setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini mencerminkan rasa kepercayaan diri yang 

tinggi di kalangan mahasiswa, yang dapat diartikan sebagai indikasi positif terhadap mental 

mereka dalam menggunakan ChatGPT. Hanya 10% responden yang tidak memiliki pendapat, 

14% yang tidak setuju, dan 4% sangat tidak setuju. Menunjukkan bahwa pandangan negatif 

atau keraguan terhadap rasa percaya diri mereka dalam menggunakan ChatGPT sangat minim. 

ChatGPT digunakan secara intensif tidak hanya sebagai alat bantu akademik, tetapi juga 

sebagai sarana mendapatkan validasi emosional, meningkatkan rasa percaya diri dalam 

menyusun argumen, serta mengurangi kecemasan dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan 

ChatGPT membantu mereka merasa lebih percaya diri saat mengikuti diskusi kelas atau 

menghadapi tekanan akademik. 

Tabel 1.5 ChatGPT meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas kuliah 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 17 34 34 34 

Setuju 26 52 52 86 

Tidak ada 

pendapat 

3 6 6 92 

Tidak Setuju 4 8 8 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sebagai responden merasa ChatGPT 

meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas kuliah. Dengan 34% responden 

menyatakan sangat setuju dan  52% setuju, totalnya mencapai 86% dari keseluruhan responden 

yang menunjukkan sikap positif terhadap partisipasi mereka. Hanya 6% yang tidak memiliki 

pendapat, sementara 8% menyatakan tidak setuju.  Hasil ini mencerminkan adanya dampak 

positif di kalangan mahasiswa mengenai peningkatan efesiensi penggunaan ChatGPT dalam 

menyelesaikan tugas kuliah. Mahasiswa dapat menggunakan ChatGPT untuk mengurangi stres 

atau kekhawatiran mereka, dan pengelolaan waktu secara efektif dan efisien untuk 

penyelesaian tugas mereka. 
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Tabel 1.6 ChatGPT sebagai sumber belajar alternatif selain buku dan dosen 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 11 22 22 22 

Setuju 26 52 52 74 

Tidak ada 

pendapat 

6 12 12 86 

Tidak Setuju 6 12 12 98 

Sangat tidak 

setuju 

1 2 2 100 

Total 50 100 100   

 

Mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini menunjukkan kesetujuan responden 

menganggap ChatGPT sebagai sumber belajar alternatif selain buku dan dosen. Data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 74% mahasisawa (yang terdiri dari 22% sangat setuju dan 52% 

setuju) memiliki pengetahuan bahwa sumber belajar alternatif selain buku dan dosen yaitu 

dengan menggunakan ChatGPT. Meskipun demikian, masih ada 16,3%  mahasiswa yang tidak 

ada pendapat (12%), tidak setuju (12%) dan sangat tidak setuju (2%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa menganggap ChatGPT sebagai sumber belajar alternatif selain 

buku dan dosen. Hal ini sangat membantu, terutama bagi mereka yang kesulitan memahami 

materi dari buku teks atau penjelasan dosen di kelas. Selain itu, ChatGPT juga dapat 

memberikan alternatif jawaban dan pendekatan berbeda dalam menyelesaikan tugas akademik. 
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Tabel 1.7 Penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di prodi 

Ilmu Administrasi Negara 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 8 16 16 16 

Setuju 25 50 50 66 

Tidak ada 

pendapat 

14 28 28 94 

Tidak Setuju 3 6 6 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sebagai responden setuju dengan 

penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di prodi Ilmu Administrasi 

Negara. Dengan 16%  responden menyatakan sangat setuju dan 50% setuju, totalnya mencapai 

66% dari keseluruhan responden yang menunjukkan sikap positif terhadap partisipasi mereka. 

Hanya 28% yang tidak memiliki pendapat, sementara 6% menyatakan tidak setuju. Hasil ini 

mencerminkan adanya dampak positif di kalangan mahasiswa dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di prodi Ilmu Administrasi Negara. ChatGPT memiliki dampak positif terhadap 

pemahaman dan kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu ChatGPT 

memberikan mahasiswa akses cepat ke berbagai ide dalam tugas kreatif, membantu mereka 

memahami konsep dengan lebih cepat melalui inspirasi dan pengembangan ide yang sudah 

ada. 

 

Tabel 1.8 ChatGPT dapat menggantikan peran dosen dalam menjelaskan materi 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 8 16 16 16 
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Setuju 9 18 18 34 

Tidak ada 

pendapat 

9 18 18 52 

Tidak Setuju 17 34 34 86 

Sangat tidak 

setuju 

7 14 14 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai responden memiliki 

keyakinan bahwa ChatGPT dapat menggantikan peran dosen dalam menjelaskan materi. Dari 

data yang diperoleh, 16% responden menyatakan sangat setuju, 18% setuju, 18% tidak 

memiliki pendapat, 34% tidak setuju, dan 14% sangat tidak setuju. Persentase yang tinggi pada 

kategori "tidak setuju" menunjukkan bahwa responden tidak setuju jika ChatGPT dapat 

menggantikan peran dosen dalam menjelaskan materi. Peran AI sebaiknya diposisikan sebagai 

alat pendukung yang memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti peran dosen. 

ChatGPT dapat membantu mempercepat pemahaman mahasiswa dalam aspek linguistik dan 

konsep kebahasaan, tetapi tetap harus diimbangi dengan peran dosen sebagai fasilitator, 

mentor, dan pengarah akademik. 

 

Tabel 1.9 Merasa khawatir jika penggunaan ChatGPT dapat mengurangi kemampuan 

berpikir kritis 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 18 36 36 36 

Setuju 26 52 52 88 

Tidak ada 

pendapat 

1 2 2 90 
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Tidak Setuju 3 6 6 96 

Sangat tidak 

setuju 

2 4 4 100 

Total 50 100 100   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai responden memiliki 

pandangan bahwa mahasiswa merasa khawatir jika penggunaan ChatGPT dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis. Dari data yang diperoleh, sebanyak 36% responden menyatakan 

sangat setuju bahwa mahasiswa merasa khawatir jika penggunaan ChatGPT dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis,  sementara  52%  lainnya  setuju  dengan  pernyataan  tersebut.  Hal  

ini mencerminkan  adanya  kepercayaan  yang  cukup  besar  di  kalangan  mahasiswa  

mahasiswa merasa khawatir jika penggunaan ChatGPT dapat mengurangi kemampuan berpikir 

kritis. Sebaliknya, 2% responden  tidak  memiliki  pendapat  yang  jelas,  dan  10%  menyatakan  

ketidaksetujuan,  dengan 6% tidak setuju dan 4% sangat tidak setuju. Hasil penelitian juga 

mengungkapkan adanya kekhawatiran yang cukup besar di kalangan mahasiswa terkait dengan 

penggunaan ChatGPT, salah satu kekhawatiran utama adalah terkait dengan keandalan 

informasi yang diberikan oleh ChatGPT. Kekhawatiran bahwa teknologi ini terkadang 

menghasilkan informasi yang tidak sepenuhnya akurat atau dapat dipercaya. Menurut Kasneci, 

2023 dalam (Yasmar & Amalia, 2024) penggunaan ChatGPT dapat menyederhanakan proses 

mendapatkan jawaban atau informasi, yang dapat berdampak negatif pada motivasi mahasiswa 

untuk melakukan penelitian mandiri dan mencapai kesimpulan atau solusi sendiri. 

 

Tabel 1.10 Perlu adanya pelatihan atau bimbingan dalam menggunakan AI seperti 

ChatGPT 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 17 34 34 34 

Setuju 24 48 48 82 
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Tidak ada 

pendapat 

7 14 14 96 

Tidak Setuju 1 2 2 98 

Sangat tidak 

setuju 

1 2 2 100 

Total 50 100 100   

 

Mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini menunjukkan pemahaman  yang   

cukup   kuat   tentang perlu adanya pelatihan atau bimbingan dalam menggunakan AI seperti 

ChatGPT. Data hasil penelitian  menunjukkan distribusi  respons  sebagai berikut: 34% 

jawaban sangat setuju, 48% setuju, 14% tidak ada pendapat, 2% tidak setuju, dan 2% sangat 

tidak setuju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (82%) sangat setuju 

atau setuju dengan pernyataan bahwa perlu adanya pelatihan atau bimbingan dalam 

menggunakan AI seperti ChatGPT.  Ini  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  memiliki  kesadaran  

yang  tinggi  tentang pentingnya mendapatkan bimbingan dalam menggunakan ChatGPT. 

Dengan menggunakan ChatGPT, dosen dapat menganalisis kebutuhan khusus mahasiswa, 

memberikan umpan balik yang sesuai, dan bahkan menemukan pola pembelajaran yang dapat 

membantu penyesuaian kurikulum. Meskipun ChatGPT dapat membantu beberapa 

permasalahan, perlu diingat bahwa penggunaan teknologi ini membutuhkan pelatihan dan 

kesiapan yang cukup. Kita harus memahami cara menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran 

dan bagaimana memasukkannya ke dalam kurikulum mereka. Dukungan dan pelatihan 

berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. Menurut 

Yudanta, 2023 dalam (Annas et al, 2024) pelatihan teknis  dalam  penggunaan  aplikasi  

kecerdasan  buatan  (AI)  seperti  Chat  GPT  dan Bard  AI penting untuk dilakukan karena 

dapat meningkatkan efisiensi dalam mengerjakan dan memperluas  akses  mahasiswa  terhadap  

informasi  yang  relevan. Selain itu, pelatihan juga dapat meningkatkan kualitas pengerjaan 

mahasiswa dan mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan dan dicari di pasar kerja. 
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Tabel 1.11 Merasa ragu terhadap keakuratan informasi yang diberikan oleh ChatGPT 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 14 28 28 28 

Setuju 22 44 44 72 

Tidak ada 

pendapat 

9 18 18 90 

Tidak Setuju 3 6 6 96 

Sangat tidak 

setuju 

2 4 4 100 

Total 50 100 100   

 

Mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini menunjukkan keraguan terhadap 

keakuratan informasi yang diberikan oleh ChatGPT yang dapat mempengaruhi kehidupan  

sehari hari  mereka.  Data  hasil  penelitian  menunjukkan distribusi  respons  sebagai berikut: 

28% jawaban sangat setuju, 44% setuju, 18% tidak ada pendapat, 6% tidak setuju, dan 4% 

sangat tidak setuju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (72%) sangat 

setuju atau setuju dengan pernyataan bahwa  merasa ragu terhadap keakuratan informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT.  Ini  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  memiliki  kesadaran  yang  

tinggi  tentang informasi yang diberikan ChatGPT terkadang kurang akurat. Namun dengan 

maraknya penggunaan ChatGPT ini, pengguna harus tetap waspada terhadap keamanan dan 

hasil jawaban yang diberikan oleh AI ChatGPT ini. ChatGPT dapat menghasilkan teks yang 

sangat menyerupai teks manusia, akan tetapi tidak selalu dapat menjamin kebenaran informasi 

yang diberikan. Menurut Kristini, 2020 dalam (Maharani et al, 2025) ChatGPT sebagai model 

AI berbasis bahasa memiliki keterbatasan dalam memahami konteks yang kompleks dan 

kadang menghasilkan data yang kurang akurat. Maka dari itu, mahasiswa harus dibekali 

dengan keterampilan  untuk  mengevaluasi  dan  memverifikasi informasi  yang  mereka  

peroleh  dari  ChatGPT  sebelum menggunakannya  dalam  tugas akademik mereka. 
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Tabel 1.12 ChatGPT membantu saya dalam memahami isu-isu publik 

Opsi Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Setuju 10 20 20 20 

Setuju 25 50 50 70 

Tidak ada 

pendapat 

10 20 20 90 

Tidak Setuju 5 10 10 100 

Total 50 100 100   

Hasil penelitian menunjukkan responden merasa terbantu dalam memahami isu-isu 

publik menggunakan ChatGPT. Mayoritas responden (70%) menyatakan keyakinan mereka 

dalam mengidentifikasi informasi yang valid, dengan rincian 20% sangat setuju dan 50% 

setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa sebagai responden memiliki pemahaman 

yang cukup baik mengenai isu-isu publik. Namun, masih terdapat sebagian kecil responden 

yang ragu dengan rincian 20% menyatakan tidak ada pendapat dan 10% merasa tidak setuju, 

menunjukkan kurangnya informasi yang diberikan oleh ChatGPT mengenai pemahaman isu-

isu publik. Dalam layanan publik, efisiensi dan efektivitas sangat penting untuk memastikan 

layanan yang terbaik bagi masyarakat. ChatGPT dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas layanan publik, seperti ChatGPT membantu dalam layanan publik, efisiensi dan 

efektivitas sangat penting untuk memastikan layanan yang terbaik bagi masyarakat. ChatGPT 

dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik sehingga mahasiswa 

dapat mengakses informasi dan layanan kapan saja dan di mana saja. ChatGPT dapat 

membantu mempercepat proses pelayanan dengan memberikan informasi dan jawaban yang 

cepat dan akurat. Hal ini dapat mengurangi waktu tunggu masyarakat dalam memperoleh 

layanan publik. Serta dengan menggunakan ChatGPT, layanan publik dapat memaksimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia dan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. 
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4. PEMBAHASAN 

 

Dari 50 responden yang telah mengisi kuesioner, didapatkan hasil bahwa 30% adalah 

laki-laki dan 70% adalah perempuan. Hasil ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

perempuan, yang dapat berpengaruh pada persepsi dan pengalaman belajar mereka terkait 

penggunaan ChatGPT. Selain itu, dari total 50 responden, distribusi semester mereka adalah 

sebagai berikut: 70% berada di semester 2, 20% di semester 4, 8% di semester 6, dan 2% di 

semester 8. Mayoritas responden (70%) berasal dari semester 2, menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa baru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (92%) percaya bahwa 

ChatGPT membantu mereka memahami materi perkuliahan. Menurut penelitian tambahan, 

34% dari responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dan 58% setuju dengannya. Ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT adalah alat bantu yang efektif untuk belajar, terutama untuk 

memahami konsep yang kompleks dan meningkatkan pemahaman akademis. Dengan 

demikian, ChatGPT dapat menjadi sumber daya yang berharga bagi mahasiswa yang ingin 

meningkatkan kemampuan belajar mereka. Namun, 8% responden menunjukkan 

ketidaksetujuan atau ketidakpastian, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mungkin belum 

benar-benar memahami manfaat penggunaan ChatGPT atau memiliki pengalaman yang 

berbeda dalam menggunakan teknologi ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. 

Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam belajar. Setelah menggunakan ChatGPT, 

72% responden merasa lebih percaya diri dalam belajar, dengan 26% sangat setuju dan 46% 

setuju. Ini menunjukkan bahwa ChatGPT tidak hanya membantu belajar tetapi juga 

memberikan validasi emosional bagi siswa. Rasa percaya diri yang tinggi ini mungkin terkait 

dengan kemampuan ChatGPT untuk memberikan jawaban dan solusi yang tepat, sehingga 

mengurangi kecemasan yang dimiliki siswa tentang tanggung jawab akademik mereka. 

Namun, 14% responden tidak setuju dan 4% sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, 

menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa ragu tentang manfaat penggunaan ChatGPT dalam 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ketergantungan pada teknologi dapat menyebabkan 

kesulitan berpikir kritis dan mandiri, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
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memahami bagaimana penggunaan ChatGPT dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian mahasiswa. 

Hasil dari tabel 1.5 menunjukkan bahwa 86%  mayoritas mahasiswa merasa bahwa 

penggunaan ChatGPT meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas kuliah. Dari 

responden yang ada, 34% menyatakan sangat setuju dan 52% setuju dengan pernyataan 

tersebut. Ini mencerminkan bahwa ChatGPT dianggap sebagai alat yang efektif dalam 

membantu mahasiswa mengelola waktu dan mengurangi stres yang sering dialami saat 

menghadapi deadline tugas. Dengan menggunakan ChatGPT, mahasiswa dapat memperoleh 

informasi dan solusi dengan cepat, yang pada gilirannya dapat mempercepat proses 

penyelesaian tugas dan meningkatkan produktivitas akademis. Penggunaan ChatGPT 

memungkinkan mahasiswa untuk fokus pada aspek-aspek yang lebih penting dalam tugas 

mereka, seperti analisis dan interpretasi data, daripada mencari informasi yang relevan. Hal ini 

sangat penting dalam konteks pendidikan tinggi, di mana mahasiswa sering kali harus 

menangani banyak tugas dalam waktu yang terbatas dan menghadapi tekanan akademis yang 

tinggi. Namun, perlu diingat bahwa meskipun efisiensi meningkat, mahasiswa juga harus tetap 

berupaya memahami materi secara mendalam untuk menghindari ketergantungan pada 

teknologi dan memastikan bahwa mereka memperoleh pengetahuan yang komprehensif. 

Selain itu, tabel 1.6 menunjukkan bahwa 74% mahasiswa menganggap ChatGPT 

sebagai sumber belajar alternatif yang bermanfaat selain buku dan dosen. Dengan rincian, 22% 

sangat setuju dan 52% setuju, menunjukkan bahwa mayoritas responden melihat potensi 

ChatGPT dalam membantu mereka memahami materi yang sulit dan kompleks. Pengakuan ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT dapat memberikan pendekatan yang berbeda dalam 

menyelesaikan tugas akademik, terutama bagi mereka yang kesulitan memahami penjelasan 

dari buku teks atau dosen. ChatGPT dapat menawarkan penjelasan yang lebih sederhana dan 

langsung, serta memberikan alternatif jawaban yang mungkin tidak tersedia dalam materi 

konvensional. Namun, meskipun mahasiswa melihat ChatGPT sebagai sumber belajar yang 

bermanfaat, keberadaan 16% responden yang tidak setuju atau tidak memiliki pendapat 

menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

mengandalkan AI, tetapi juga tetap berinteraksi dengan sumber belajar tradisional dan dosen 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Mengenai pandangan mahasiswa terhadap kemampuan ChatGPT untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada ilmu administrasi negara, data menunjukkan 66% mahasiswa 

setuju atau sangat setuju terhadap peryataan ChatGPT dapat meningkatkan kualitas 
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pembelajaran di program studi Ilmu Administrasi Negara. Meskipun terdapat 28% mahasiswa 

yang tidak memberikan pendapat dan 6% yang tidak setuju, kecenderungan positif ini 

menunjukkan adanya pengakuan terhadap peran AI dalam menunjang efektivitas proses 

belajar. Hasil ini dapat dikaitkan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh 

Davis (1989), yang menjelaskan bahwa dua faktor utama yang memengaruhi penerimaan 

teknologi adalah perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan). Dalam konteks ini, ChatGPT dianggap mampu membantu 

mahasiswa memahami konsep administrasi publik, menyusun argumen kebijakan, serta 

menyederhanakan literatur ilmiah. 

Ini selaras dengan penelitian oleh Ramadian dan Rahman (2024), mahasiswa di 

program studi administrasi cenderung menggunakan AI seperti ChatGPT sebagai alat bantu 

untuk menstrukturkan pemikiran, meningkatkan kualitas tulisan ilmiah, dan mengakses sumber 

data yang relevan. Mereka menekankan bahwa penggunaan AI dapat mendukung pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) dan problem solving yang seringkali menjadi 

pendekatan dalam ilmu administrasi. Namun, penting untuk dicatat bahwa kualitas 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kehadiran teknologi, melainkan juga oleh 

kemampuan pedagogik dosen, interaksi sosial akademik, dan kesadaran etis mahasiswa. Oleh 

karena itu, ChatGPT sebaiknya dilihat sebagai alat pendukung, bukan pengganti metode 

pembelajaran konvensional. 

Kemudian, data dari pernyataan atas persepsi mahasiswa terhadap kemungkinan 

ChatGPT menggantikan peran dosen menunjukkan bahwa terdapat 34% responden tidak setuju 

dan 14% sangat tidak setuju bahwa ChatGPT dapat menggantikan peran dosen dalam 

menjelaskan materi. Di sisi lain, terdapat 34% (16% sangat setuju dan 18% setuju) responden 

yang menyatakan persetujuan. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tetap 

mengakui pentingnya peran dosen sebagai pendidik, fasilitator, dan mentor akademik. Temuan 

ini dapat dianalisis menggunakan perspektif Sociocultural Theory dari Vygotsky (1978), yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam pembelajaran. Dalam model 

ini, dosen bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga pemberi makna terhadap 

materi melalui dialog, pertanyaan reflektif, dan pemetaan konsep yang kontekstual. 

Lebih lanjut, Wu et al. (2023) menyatakan bahwa AI seperti ChatGPT mampu 

memberikan jawaban secara otomatis dan efisien, tetapi tetap memiliki keterbatasan dalam 

menangkap konteks sosial, nilai-nilai budaya, dan nuansa moral yang melekat dalam dunia 

pendidikan. Hal ini penting, terutama dalam persepsi ilmu administrasi negara yang menuntut 
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sensitivitas terhadap isu kebijakan publik, etika pemerintahan, dan partisipasi masyarakat. 

Dengan demikian, meskipun AI berkontribusi pada efisiensi pembelajaran, teknologi ini tidak 

mampu menggantikan peran dosen dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral 

mahasiswa. Peran dosen tetaplah krusial dalam membimbing pemikiran kritis dan 

mendampingi proses akademik secara menyeluruh. 

Kemudian, data menunjukkan bahwa sebanyak 52% mahasiswa merasa khawatir jika 

penggunaan ChatGPT dapat mempengaruhi kualitas berpikir kritis. Karena dengan 

kemampuan ChatGPT yang dengan mudah mengolah informasi menjadikan mahasiswa 

kehilangan motivasi untuk meneliti lebih dalam. Mereka lebih mengandalkan kemampuan AI 

ChatGPT, padahal keakuratan datanya belum terjamin. Di era yang serba digital, mahasiswa 

memanfaatkan kemampuan AI untuk menyelesaikan tugas kuliah. Akan tetapi mereka 

seringkali lupa bahwasannya perlu pemahaman terhadap cara menggunakan ChatGPT dalam 

proses pembelajaran. Maka dari itu, perlu diadakannya pelatihan khusus dalam penggunaan AI 

seperti ChatGPT ini. Dengan adanya pelatihan ini, mahasiswa diharapkan mampu mengolah 

informasi dengan relevan, meningkatkan kualitas dalam penggunaan teknologi, serta dapat 

mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan. Dengan menguasai penggunaan AI, 

mahasiswa memiliki keunggulan dalam dunia kerja yang semakin mengedepankan pada 

teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (72%) menyatakan 

sangat setuju atau setuju bahwa mereka merasa ragu terhadap keakuratan informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT. Hal ini mencerminkan tingginya kesadaran mahasiswa terhadap 

kemungkinan ketidakakuratan jawaban dari AI ini. Meskipun ChatGPT mampu menghasilkan 

teks yang menyerupai tulisan manusia, ia tetap memiliki keterbatasan dalam memahami 

konteks yang kompleks dan dapat menghasilkan informasi yang kurang akurat (Kristini, 2020 

dalam Maharani et al., 2025). Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki 

keterampilan dalam mengevaluasi dan memverifikasi informasi dari ChatGPT sebelum 

menggunakannya dalam konteks akademik.  

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (70%) merasa terbantu dalam 

memahami isu-isu publik melalui ChatGPT, dengan rincian 20% sangat setuju dan 50% setuju. 

Ini mencerminkan keyakinan responden dalam mengidentifikasi informasi yang valid dan 

menunjukkan pemahaman yang baik terhadap isu publik. Namun, masih terdapat 30% 

responden yang ragu atau tidak setuju, mengindikasikan bahwa informasi yang diberikan oleh 

ChatGPT belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan semua pengguna. Selain itu, ChatGPT 
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dinilai berpotensi meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik. Mahasiswa dapat 

mengakses informasi kapan dan dimana saja, serta memperoleh jawaban dengan cepat dan 

akurat. Hal ini membantu mempercepat proses pelayanan, mengurangi waktu tunggu, serta 

memungkinkan optimalisasi dan alokasi sumber daya layanan publik secara lebih efektif. 

 

5. SIMPULAN  

 

Di era digital ini, banyak mahasiswa seringkali menggunakan AI (Artificial 

Intelligence) sebagai alternatif dalam penyelesaian tugas. ChatGPT dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami materi kuliah, isu-isu publik, serta mempermudah dalam 

penyelesaian tugas. Keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi AI 

dalam pendidikan tinggi harus diiringi dengan penguatan literasi digital dan etika akademik 

agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal tanpa mengorbankan aspek fundamental 

dalam pembelajaran. Selain itu, perlu adanya pelatihan penggunaan AI tujuannya agar 

meningkatkan kemampuan dalam menganalisis informasi, mengembangkan keterampilan 

dalam penggunaan teknologi AI, serta melatih mahasiswa untuk selektif menggunakan 

ChatGPT sebagai sumber referensi maupun riset.  

Populasi dalam penelitian ini sangat terbatas hanya melibatkan mahasiswa Ilmu 

Administrasi Negara saja tidak meluas ke seluruh mahasiswa. Selain itu mayoritas responden 

berasal dari semester 2 (70%), sehingga persepsi yang diperoleh lebih banyak 

merepresentasikan mahasiswa baru yang kemungkinan belum memiliki pengalaman 

pembelajaran yang beragam di perguruan tinggi sehingga belum mengetahui secara lebih 

dalam dampak penggunaan teknologi AI ini terhadap pembelajaran. Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, perlu adanya perluasan populasi dan sampel dengan melibatkan seluruh mahasiswa 

dari berbagai program studi agar mendapatkan gambaran yang lebih valid. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat difokuskan pada evaluasi keakuratan dan reliabilitas informasi yang 

diberikan ChatGPT. Dengan memperhatikan keterbatasan dan rekomendasi ini, penelitian  ke 

depan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dan aplikatif dalam 

pemanfaatan AI, khususnya ChatGPT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

pendidikan tinggi. 
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